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RINGKASAN 

RISKI YUNIAR WULANDARI “Dampak Alih Komoditi Karet Menjadi 

Komoditi Kelapa Sawit Terhadap Kesejahteraan Petani di Desa Sidomakmur 

Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat”. (Dibimbing oleh RAHMAT 

KURNIAWAN dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani melakukan alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit serta untuk 

menganalisis dampak alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit terhadap 

kesejahteraan petani di Desa Sidomakmur Kecamatan Kikim Barat Kabupaten 

Lahat. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidomakmur Kecamatan Kikim Barat 

Kabupaten Lahat pada bulan Februari sampai Maret 2023. Metode yang 

digunakan adalah Survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

dengan cara Proportionate stratified random sampling, dimana dalam penelitian 

sampel yang gunakan sebanyak 53 orang, yang terdiri 41 petani yang melakukan 

alih komoditi dan 12 petani yang tidak melakukan alih komoditi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan 

sebelumnya dan dokumentasi dimana data yang diperoleh adalah data primer dan 

data sekunder. Sedangkan sedangkan metode pengolahan dan analisis data yaitu 

editing, coding, dan tabulating. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor-faktor yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan petani melakukan alih komoditi karet menjadi 

komoditi kelapa sawit adalah harga karet, dengan nilai signifikan 0,001 dengan 

besar peluang 0,996 sedangkan untuk faktor pendapatan karet, harga jual TBS, 

produksi karet dan produksi kelapa sawit tidak berpengaruh secara signifikan. 

Selain itu, dampak alih komoditi terhadap kesejahteraan petani berdasarkan 8 

indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kesejahteraan petani 

di Desa Sidomakmur Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat termasuk dalam 

kategori kesejahteraan tinggi sebanyak 100% dibandingkan dengan petani karet 

yang belum melakukan alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit dimana 

100% dari jumlah responden termasuk dalam kategori kesejahteraan sedang. 
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SUMMARY 

 RISKI YUNIAR WULANDARI "The Impact of Converting Rubber 

Commodities to Palm Oil Commodities on the Welfare of Farmers in 

Sidomakmur Village, Kikim Barat District, Lahat Regency". (Supervised by 

RAHMAT KURNIAWAN and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 This study aims to determine the factors that influence farmers to 

convert rubber commodities into palm oil commodities and to analyze the impact 

of converting rubber commodities into palm oil commodities on the welfare of 

farmers in Sidomakmur Village, West Kikim District, Lahat Regency. This 

research was conducted in Sidomakmur Village, Kikim Barat District, Lahat 

Regency from February to March 2023. The method used was a survey. The 

sampling method used was proportional stratified random sampling, wherein the 

sample used was 53 people, consisting of 41 farmers who exchanged commodities 

and 12 farmers who did not transfer commodities. Data collection methods used in 

this study were observation, direct interviews using pre-prepared questionnaires 

and documentation where the data obtained were primary data and secondary data. 

Meanwhile, the methods of processing and analyzing data are editing, coding, and 

tabulating. The data analysis method used in this research is quantitative and 

descriptive qualitative analysis. 

 Based on the results of the research that has been carried out, it can be 

concluded that the factors that significantly influence the farmer's decision to 

convert rubber commodities to palm oil commodities are rubber prices, with a 

significant value of 0.001 with a large probability of 0.996 while for rubber 

income factors, the selling price of TBS, rubber production and oil palm 

production do not have a significant effect. In addition, the impact of commodity 

transfer on farmers' welfare based on 8 welfare indicators according to the Central 

Statistics Agency (BPS), the welfare of farmers in Sidomakmur Village, Kikim 

Barat District, Lahat Regency is included in the high welfare category of 100% 

compared to rubber farmers who have not converted rubber commodities into 

palm oil commodities where 100% of the total respondents are included in the 

moderate welfare category. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena alih fungsi lahan atau konversi merupakan salah satu kegiatan 

yang cukup banyak terjadi, baik alih fungsi dari lahan pertanian ke lahan 

perumahan atau indutri dan tanaman pangan alih fungsi menjadi lahan perkebunan 

atau sebaliknya. Alih fungsi lahan atau konversi lahan sendiri memiliki arti 

perubahan fungsi baik itu sebagian maupun keseluruhan  dari suatu kawasan 

lahan, dari fungsi semula menjadi fungsi lain seperti yang direncanakan. Secara 

garis besar alih fungsi lahan disebabkan oleh faktor-faktor meliputi keperluan 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah jumlahnya dan 

meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yan lebih baik (Sulistyawati, 2014). 

Indonesia sebagai salah satu negara yang mempunyai tanah yang luas dan 

subur di Asia Tenggara, memiliki potensi alam yang menjadikan Negara 

Indonesia menjadi Negara yang subur dengan beraneka ragam flora dan fauna 

yang dapat tumbuh dan berkembang. Sebagai bukti nyata Indonesia memiliki 

berbagai pulau dan daratan yang menyebar diseluruh wilayah Indonesia yang 

memiliki peranan penting bagi perekonomian nasional, salah satunya adalah 

perekonomian dalam bidang pertanian. Hal ini yang menyebabkan masyarakat 

Indonesia menjadikan pertanian sebagai salah satu sumber mata pencaharian yang 

paling diminati. Hampir semua sektor yang ada di Indonesia tidak lepas dari 

sektor pertanian, salah satunya yakni perkebunan. Beberapa sektor perkebunan 

yang banyak diusahakan oleh petani adalah karet dan kelapa sawit karena 

mempunyai prospek yang baik untuk kehidupan petani (Fajar dan Retno, 2016). 

Menurut Jendral Penataan Agraria Doddy Imran Cholid walaupun 

Indonesia mendengungkan ketahanan pangan, alih fungsi lahan justru paling 

sering terjadi pada lahan persawahan. Setiap tahun nya terdapat 10.000 izin lokasi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota. Izin tersebut 

diberikan terhadap tanah sawah, dalam setahun rata-rata 100.000 ha lahan sawah 

yang berubah fungsinya menjadi lahan perumahan atau industri. Hal ini 
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disebabkan karena pertambahan penduduk dan kegiatan pembangunan sehingga 

mengakibatkan semakin tinggi dan bertambahnya permintaan serta kebutuhan 

terhadap lahan yang digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan, baik dari 

sektor pertanian maupun nonpertanian (Primus, 2015). 

Alih fungsi lahan pertanian terutama pada lahan sawah di Indonesia 

memiliki dampak terhadap terjadinya kehilangan produksi pangan. Alih fungsi 

lahan yang semakin besar mendorong semakin besarnya potensi kehilangan 

produksi pangan masyarakat. Secara garis besar dampak alih fungsi lahan 

pertanian ke penggunaan lahan nonpertanian menyangkut dimensi yang sangat 

luas. Hal itu terkait dengan aspek-aspek perubahan orientasi ekonomi, sosial, 

budaya, dan politik masyarakat (Nasoetion dan Winoto, 2014).  

Selain kasus alih fungsi lahan sawah diatas, hal serupa juga terjadi pada 

fenomena alih komoditi karet menjadi kelapa sawit. Seperti yang terjadi di 

Kabupaten Aceh Tamiang. Pada tahun 2016 luas tanaman karet di Kabupaten 

Aceh Tamiang yaitu 132.028 Ha, sedangkan luas tanaman kelapa sawit 219.848 

Ha. Faktor yang melatarbelakangi kasus tersebut yaitu harga karet yang terus 

mengalami fluktuasi cenderung menurun, faktor cuaca, modal, pendapatan dan 

masa produktif atau umur karet yang sudah tidak banyak memproduksi (Fitri, 

2018) 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah dengan 

perekonomian perkebunan. Beberapa komoditinya antara lain, karet, kelapa sawit, 

kopi, teh, kelapa, jagung dan coklat. Namun, komoditi yang paling banyak 

diusahakan di Provinsi Sumatera Selatan yaitu karet dan kelapa sawit. Hal ini 

didukung oleh data dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera 

Selatan, yang menyatakan bahwa produksi jagung di Sumatera Selatan pada tahun 

2019 yaitu sebanyak 952 ribu ton, sedangkan untuk komoditi perkebunan, 

produksi tahun 2018 untuk kelapa sawit 3,8 juta ton, karet 1,08 juta ton, dan kopi 

145 ribu ton.  

Alih fungsi lahan pertanian pun juga terjadi di Sumatera Selatan, baik alih 

fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian maupun alih komoditi. Seperti kasus 

alih komoditi yang terjadi di Sumatera Selatan antara lain alih komoditi padi tadah 
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hujan menjadi komoditi karet di Desa Nusatunggal Kecamatan Ogan Komering 

Ulu. (Seno, 2019). Alih komoditi tersebut disebabkan oleh adanya faktor politik 

tentang adanya janji pembuatan irigasi di Desa, faktor cuaca yang tidak menentu 

dan harga gabah yang relatif rendah (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

2011). 

Kasus serupa juga terjadi pada tanaman karet yang dialihkan menjadi 

tanaman kelapa sawit di Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi dalam dua tahun 

lalu. Hal tersebut dikarenakan harga kelapa sawit yang tinggi sedangkan harga 

karet yang terus mengalami penurunan cukup signifikan. Alih komoditi 

perkebunan tersebut berdampak terhadap produksi getah karet yang menurun. 

Biasanya dalam satu kali lelang karet terdapat 15-20 ton getah karet, sedangkan 

dua tahun terakhir dalam satu kali lelang getah karet hanya terdapat 8-12 ton 

(Antara, 2022) 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Komoditi perkebunan yang ada di kabupaten tersebut meliputi, 

karet, kelapa sawit, kopi, kelapa, dan kakao. Namun, komoditi yang ramai di 

usahakan oleh masyarakat kabupaten Lahat yaitu karet, kelapa sawit dan kopi. 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu daerah yang ada di Sumatera Selatan yang 

masyarakatnya juga tidak jarang melakukan alih fungsi lahan atau alih komoditi, 

belakangan alih komoditi yang sering terjadi di Kabupaten ini adalah berubahnya 

fungsi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit.  

Berikut Luas Areal Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman 

di Kecamatan Kikim Barat (ha) tahun 2015 – 2019. 
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Sumber : BPP Kecamatan Kikim Barat 

 

Gambar 1. Luas Areal Tanaman Perkebunan di Kecamatan Kikim Barat Tahun 

2015-2019. 

 

Berdasarkan Gambar 1. Diketahui bahwa luas lahan perkebunan karet di 

Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat mengalami penambahan luas lahan 

pada tahun 2016 dan terus mengalami penurunan luas lahan pada tahun 2017. 

Sementara untuk luas lahan kelapa sawit terus mengalami peningkatan luas lahan 

dari tahun 2015 hingga 2019 sebanyak 3.300 ha. Hal tersebut menunjukkan 

adanya fenomena alih komoditi dari tanaman karet menjadi kelapa sawit di 

Kecamatan Kikim Barat yang cukup signifikan. 

Desa Sidomakmur merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten 

Lahat, masyarakat Desa Sidomakmur menggantungkan hidupnya dengan bermata 

pencaharian sebagai petani. Komoditi yang banyak diusahakan oleh masyarakat 

Desa Sidomakmur yaitu kelapa sawit dan karet, selain itu terdapat juga padi dan 

kelapa. Banyaknya masyarakat yang mengusahakan perkebunan karet 

dikarenakan masuknya PTPN 7 yang merupakan PT karet pada awal tahun 1982.  

Mulai saat itu sebagian masyarakat Desa Sidomakmur bekerja atau menjadi buruh 

tanam dan sadap di PTPN 7 Karet tersebut. 
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Pada tahun 1995 masyarakat Desa Sidomakmur mulai membuka lahan 

pertanian sendiri dengan bekal yang didapatkan dari PTPN 7, mulai dari cara 

tanam, pemupukan, dan cara pemanenan. Masyarakat Desa Sidomakmur  

mendapatkan bibit biji karet dari PTPN 7 perkebunan karet tersebut, dengan cara 

disemai. Supaya tetap mendapatkan penghasilan dari pertanian, petani yang baru 

menanam karet melakukan tumpang sari tanaman lain seperti tanaman padi dan 

sayur-sayuran.  

Namun kurang lebih pada tahun 1999, PTPN 7 mengubah komoditi 

perkebunan karetnya menjadi tanaman kelapa sawit, menurut sumber dari 

masyarakat setempat yang didapatkan, hal ini terjadi karena faktor banyaknya 

hasil getah karet yang hilang karena dicuri, alasan lainnya yaitu memang 

kebijakan dari PTPN 7 tersebut sudah waktunya untuk  melakukan replanting. 

Mengingat dalam mengusahakan tanaman karet lebih sulit dikerjakan setiap hari, 

seperti penyadapan yang harus dilakukan setiap hari, dan cuaca yang tidak 

menentu sehingga mengakibatkan getah menjadi encer seperti susu dan gagalnya 

panen sehingga menyebabkan kerugian materi dan waktu. Diikuti dengan 

masyarakat Desa Sidomakmur pada tahun 2016 yang mulai mengalih fungsikan 

perkebunan karet miliknya menjadi perkebunan kelapa sawit. Melihat dari PTPN 

7 yang mulanya mengusahakan perkebunan karet dan berpindah menjadi 

perkebunan kelapa sawit semakin sejahtera dan maju, maka masyarakat Desa 

Sidomakmur ikut-ikutan mengalih fungsikan lahan nya menjadi kelapa sawit.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan petani karet di 

Desa Sidomakmur Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat dalam melakukan 

alih komoditi menjadi kelapa sawit diantaranya yaitu petani sudah terlalu lama 

menjadi petani karet dan mengalami kebosanan, terlebih sekarang harga karet 

yang terus menurun. Budidaya karet memang agak susah dan rumit, karena jika 

ingin mendapatkan hasil panen yang melimpah para petani hari menyadap 

tanaman karet tersebut setiap harinya. Harga karet yang sering mengalami 

fluktuasi menjadi alasan utama petani beralih ke tanaman kelapa sawit atau 

komoditi lainnya, selain itu faktor cuaca juga cukup berpengaruh, jika hampir 

setiap hari hujan maka hasil sadapan karet yang masih berupa susu akan encer dan 
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gagal menjadi lateks. Tanaman karet juga sering mengalami musim kurang 

produktif, dalam satu tahun bisa mencapai dua sampai tiga kali. Bahkan pada 

musim kemarau pun tanaman karet bisa secara mendadak mengalami hasil yang 

kurang maksimal. 

Alih komoditi yang terjadi di Desa Sidomakmur mulanya banyak terjadi 

mulai pada tahun 2016. Faktor lainnya yang mempengaruhi alih komoditi ini yaitu 

harga karet yang terus mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan 

pada periode tahun 2013 – 2014 harga karet mencapai Rp. 14.000 – Rp. 

15.000/kg. dan mencapai titik terendah yaitu pada tahun 2019 dengan harga Rp. 

4000/kg.  Hal ini berbeda dengan harga kelapa sawit yang terus mengalami naik 

turun namun tetap di harga stabil, yaitu pada periode tahun 2013 – 2014 harga 

kelapa sawit Rp. 250 – Rp. 300 /kg dan mengalami fluktuasi namun cenderung 

stabil dan naik hingga menyentuh harga Rp. 3000 – Rp. 3300 pada tahun 2022. 

Dalam dua tahun terakhir menurut data dari Desa luas lahan perkebunan 

yang ada di Desa Sidomakmur Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat yaitu, 

kelapa sawit memiliki luas 587 ha, karet 189 ha, padi 16 ha, kelapa 1,5 ha. Dilihat 

dari data yang didapatkan tersebut, perkebunan sawit merupakan tanaman yang 

paling luas di Desa Sidomakmur.  

Setiap kegiatan alih komoditi baik yang terjadi karena faktor yang berasal 

dari dalam maupun dari luar diri masyarakat akan menghasilkan akibat-akibat 

yang tidak sama. Adakalanya faktor tersebut hanya mengakibatkan perubahan 

yang kecil namun dapat juga terjadi perubahan besar dan berarti bagi 

kesejahteraan petani yang bersangkutan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui faktor yang mempengaruhi petani dalam 

melakukan alih komoditi serta dampaknya bagi kesejahteraan petani tersebut 

melalui skripsi dengan judul “Dampak Alih Komoditi Karet Menjadi 

Komoditi Kelapa Sawit Terhadap Kesejahteraan Petani di Desa 

Sidomakmur Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani melakukan alih 

komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit di Desa Sidomakmur 

Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana dampak alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit 

terhadap kesejahteraan petani di Desa Sidomakmur Kecamatan Kikim 

Barat Kabupaten Lahat? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan 

alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit di Desa Sidomakmur 

Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat. 

2. Untuk menganalisis dampak alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa 

sawit terhadap kesejahteraan petani di Desa Sidomakmur Kecamatan 

Kikim Barat Kabupaten Lahat. 

Adapun manfaat penelitian : 

1. Bagi peneliti, menjadi ruang belajar untuk menambah wawasan tentang 

alih komoditi karet menjadi lahan kelapa sawit. 

2. Bagi pemerintah, sebagai masukan dan gambaran bagi pemerintah dalam 

menentukan kebijakan serta menentukan arah dan strategi untuk 

perbaikan. 

3. Bagi petani, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil 

keputusan melakukan alih komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit. 
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